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ABSTRAK 

Komposit memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, baik pada 

mobil, dan juga industri. Bersama berkembangnya material, composite juga 

menggunakan lebih dari sekedar serat sintetis, misalnya serat sintetis, E-Glass, 

Kevlar-49, Karbon/Grafit, Silikon, Karbida, Alumina, dan Boron. Saat ini telah ada 

komposit yang terbuat dari serat tumbuhan. Terdapat banyak teknologi material 

komposit yang menggunakan serat alami sebagai penguatnya yang dikembangkan 

untuk menggantikan serat sintetis. Komposit serat alami banyak digunakan dalam 

interior otomotif, muffler, dan panel pintu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan karakteristik mekanik dari material bio-komposit resin epoxy / serat 

kenaf dengan orientasi serat horizontal (sebagai pengisi utama) dan acak (sebagai 

pengisi kedua) menggunakan metode compression molding. Penelitian ini akan 

melibatkan pengujian terhadap kekuatan lentur, ketangguhan impak, dan uji 

kekerasan untuk melihat kekerasan permukaan material. Dalam penelitian ini, 

terdapat batasan masalah pada bio-komposit resin epoxy / serat kenaf sebagai 

berikut: Komposisi resin epoxy dalam penelitian ini meliputi penambahan serat 

kenaf dengan komposisi persen berat (weight.%) sebagai berikut: a. 10/90 % b. 

20/80 % c. 30/70 % Setelah pengujian eksperimental dilakukan untuk mencari 

mana yang terbaik dari komposisi 10/90, 20/80, 30/70 wt.%, maka akan dilakukan 

variasi dengan penambahan serat secara acak dengan panjang serat kenaf 10 mm, 

dengan komposisi sebagai berikut: a. 10 %. c. 5 %. b. 7,5 %. d. 2,5 %. Proses 

pembuatan spesimen menggunakan metode hot compression molding dengan 

temperature pemanasan bervariasi, yaitu 50°C, 70°C, 90°C selama 30, 45, 60 menit 

dan diberi gaya tekan 170, 220, 270 kg/cm2. Sifat mekanik dari material bio-

komposit resin epoxy / serat kenaf yang akan dikarakterisasi meliputi kekuatan 

lentur, ketangguhan impak, dan uji kekerasan untuk melihat kekerasan permukaan 

material. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan bio-komposit 

menggunakan serat kenaf secara horizontal dan serat secara acak sepanjang 10 mm 

dapat meningkatkan sifat mekanik dari material tersebut. Penambahan serat kenaf 

pada resin epoxy dapat membuat bio-komposit menjadi ramah lingkungan dan 

cocok untuk digunakan dalam industri dan otomotif. Dari grafik hasil pengujian, 

kita dapat melihat parameter dan variabel terbaik untuk setiap pengujian. 
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ABSTRAC 

Composites play an important role in everyday life, both in cars and industry. As 

materials develop, composites also use more than just synthetic fibers, for example 

synthetic fibers, E-Glass, Kevlar-49, Carbon/Graphite, Silicon, Carbide, Alumina, 

and Boron. Currently there are composites made from plant fibers. There are many 

composite technology materials that use natural fibers as reinforcement which were 

developed to replace synthetic fibers. Natural fiber composites are widely used in 

automotive interiors, mufflers, and door panels. The aim of this research is to obtain 

the mechanical characteristics of epoxy resin / kenaf fiber bio-composite material 

with horizontal (as the main filler) and random (as the second filler) fiber 

orientation using the compression molding method. This research will involve 

testing flexural strength, impact toughness, and hardness tests to see the surface 

hardness of the material. In this research, there are problem limitations in the epoxy 

resin / kenaf fiber bio-composite as follows: The composition of the epoxy resin in 

this research includes the addition of kenaf fiber with a weight percent composition 

(weight.%) as follows: a. 10/90 %b. 20/80 % c. 30/70 % After experimental testing 

has been carried out to find out which is the best composition of 10/90, 20/80, 30/70 

wt.%, variations will be carried out by randomly adding fiber with a kenaf fiber 

length of 10 mm, with the following composition : A. 10%. C. 5%. B. 7.5%. D. 

2.5%. The process of making specimens uses the hot compression molding method 

with varying heating temperatures, namely 50°C, 70°C, 90°C for 30, 45, 60 minutes 

and a pressing force of 170, 220, 270 kg/cm2. The mechanical properties of the 

epoxy resin / kenaf fiber bio-composite material that will be characterized include 

flexural strength, impact toughness, and a hardness test to see the surface hardness 

of the material. The research results show that making bio-composites using 

horizontal kenaf fibers and random fibers 10 mm long can improve the mechanical 

properties of the material. The addition of kenaf fiber to epoxy resin can make bio-

composites environmentally friendly and suitable for use in industry and 

automotive. From the test results graph, we can see the best parameters and 

variables for each test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komposit memegang peranan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 

baik pada mobil, dan juga industri. Bersama berkembangnta material, composite 

juga menggunakan lebih dari sekedar serat sintetis,misalna serat sintetis, E-Glass, 

Kevlar-49, Karbon/Grafit, Silikon, Karbida, Alumina dan Boron. Namun, saat ini 

telah ada komposit yang terbuat dari serat tumbuhan. Terdapat banyak teknologi 

material komposit yang menggunakan serat alami sebagai penguatnya yang 

dikembangkan untuk menggantikan serat sintetis. Komposit serat alami banyak 

digunakan dalam interior otomotif, muffler, dan panel pintu. Serat alami memiliki 

banyak kegunaan sebagai penguat komposit material. (Mukhopadhyay dkk, 2009) 

Serat alam adalah serat yang diperoleh dari sumber alamiah, bukan hasil 

produksi manusia.Serat alam atau bisa disebut juga serat alami biasanya diperoleh 

dari serat tumbuhan (pohon) seperti bambu, pohon kelapa, pohon pisang, dan 

tanaman lain yang batang nya berserat daun. serat alami dari hewan, termasuk sutra, 

ilama dan wol. Penelitian dan pemanfaatan serat alam berkembang sangat pesat. 

Saat ini, serat alami menawarkan banyak keunggulan dibandingkan serat buatan 

(rekayasa). Keunggulan serat alami seperti bobotnya yang sangat ringan, Bahannya 

mudah dicari, tidak mahal, dan yang terpenting menjaga kelestarian lingkungan. 

Lingkungan hidup khususnya Indonesia mempunyai kekayaan alam yang 

melimpah. 

Material komposit alami diyakini memiliki banyak kegunaan meningkat 

dengan peningkatan persyaratan perlindungan lingkungan. Hal ini didukung oleh 
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kebijakan pemerintah terkait penggunaan barang-barang yang berasal dari sumber 

daya yang dapat diperbaharui dan dapat terurai secara alami. Untuk mengelak dari 

penurunan kualitas lingkungan lebih lanjut konsekuensi dari penggunaan material 

terbuat dari minyak bumi. Saat ini, banyak material komposit alami sedang 

dikembangkan.Fungsinya adalah sebagai serat penguat dalam komposit yang 

menggantikan serat kaca. Pemilihan serat alam menjadi fokus utama dalam 

penggunaannya pada suku cadang otomotif. Pertama, Anda saat membuat 

keputusan, kita harus selalu memperhatikan aspek keselamatan dan keamanan yang 

terkait. Meskipun memiliki sifat mekanik dan termal yang berbeda, daur ulang 

material adalah suatu keharusan untuk Mengembangkan serat alami termoplastik 

guna menjaga kelestarian lingkungan. (Sulaiman dkk,2018) 

Menurut penulis, berdasarkan pertimbangan di atas, serat alam yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah kenaf (Hibiscus Cannabinus L). Kenaf saat ini 

merupakan serat alami yang populer digunakan. Di produksi dan digunakan dalam 

tahap produksi kantong goni dan bahan campuran yang terdiri dari bahan alami. 

Keunggulan serat ini antara lain biaya perawatan pabrik yang rendah (Masa 

pertumbuhan pendek) dan serat kaca jauh lebih berisiko dibandingkan dengan yang 

lainnya. (Hernanda, 2004) 

Serat kenaf seringkali digunakan sebagai serat alami yang berfungsi sebagai 

penguat dalam bahan komposit berdasarkan polimer. Kenaf (Hibiscus Cannabinus 

L). Karena keunggulannya dibandingkan serat sintetik, serat ini menjadi bahan 

pengisi komposit alternatif berbagai komposit polimer. Serat yang harganya 

terjangkau, mudah diproses, kepadatan rendah, ramah lingkungan, membutuhkan 
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energi rendah untuk produksi, memiliki sifat insulasi termal serta dapat terurai 

secara hayati. (Putri, 2016) 

Dalam beberapa tahun terakhir, kenaf telah menjadi sorotan industri karena 

berbagai produk diversifikasi yang dihasilkannya. Perihal itu menampilkan kalau 

dalam hal ekonomi, kenaf mempunyai prospek serta kesempatan  terang di masa 

akan datang. Penciptaan serta budidaya kenaf sangat murah dan lebih gampang. 

Hambatan penciptaan serat kenaf merupakan saat dikala musim panen ialah 

tingginya besarnya biaya tenaga usaha buat motong, memindahkan, serta tahap 

melakukan penyeratan dan aroma menusuk dari air yang berisi rendaman kenaf. 

Buat menanggulangi perihal itu, tidak hanya  menciptakan keunggulan, target riset 

dikala itu pula buat menciptakan metode retting efektif. Serat kenaf sudah sangat 

lama dikenal serta dipakai selaku bahan utama bermacam produk ini memiliki nilai 

ekonomi yang signifikan besar serta serat buatan yang dapat diperbaharui dan 

diganti. Pemakaian Produk-produk tersebut menjadi ramah lingkungan dan nyaman 

bagi kesehatan manusia karena menggunakan serat kenaf.Produk-produk berbahan 

baku kenaf secara tidak langsung pula memperkecil emisi gas rumah kaca lewat 

sebagian mekanisme. ( Santoso dkk, 2015 ) 

Resin epoxy berperan penting dalam mempercepat proses pengerasan cairan 

resin. Jumlah katalis yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya peningkatan 

suhu yang berlebihan saat proses pengerasan. (Hestiawan dan Jasmari, 2017)  

Kemampuan mekanik suatu bahan adalah keahlian bahan dalam menahan 

beban yang diberikan padanya. Beban-beban tersebut dapat berupa beban lentur, 

beban impak, beban tarik, beban puntir, atau kombinasi dari beban-beban tersebut. 

(Arief, 2012) 
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Dalam penelitian ini, kami akan mencoba menguji sifat mekanik material 

komposit serat kenaf dengan menggunakan resin epoxy jenis 635. Proses 

pembuatan material dicoba dengan menerapkan lapisan dengan arah vertikal dan 

acak menggunakan teknik compression molding. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengenali sifat mekanik dari material komposit tersebut yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat dalam dunia industri. 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fauzan (2016) dengan 

pembuatan spesimen menggunakan compression molding ini dengan orientasi serat 

yang hanya berpengisi utama dengan arah horizontal dan dalam penelitian ini serat 

yang digunakan berpengisi utama dengan susunan arah horizontal dan berpengisi 

kedua secara acak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari informasi yang telah disampaikan, permasalahan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah dalam pembuatan bio-komposit resin epoxy / serat 

kenaf menggunakan metode compression molding? 

2. Bagaimana karakteristik mekanik dari bio-komposit resin epoxy / serat kenaf 

dengan pengaturan serat arah horizontal sebagai pengisi utama dan serat acak 

sebagai pengisi kedua ? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, terdapat batasan masalah pada bio-komposit resin epoxy 

/ serat kenaf sebagai berikut:  

1. Komposisi resin epoxy dalam penelitian ini meliputi penambahan serat kenaf 

dengan komposisi persen berat (weight.%) sebagai berikut:  
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a. 10/90 %  

b. 20/80 %  

c. 30/70 %  

2. Setelah pengujian eksperimental dilakukan untuk mencari mana yang terbaik 

dari komposisi 10/90, 20/80, 30/70 wt.%, maka akan dilakukan variasi dengan 

penambahan serat secara acak dengan panjang serat kenaf 10 mm, dengan 

komposisi sebagai berikut : 

a. 10 %.  c. 5 %. 

b. 7,5 %.  d. 2,5 %.   

3. Proses pembuatan spesimen menggunakan metode hot compression molding 

dengan temperature pemanasan bervariasi,yaitu 50°C, 70°C, 90°C selama 30, 

45, 60 menit dan diberi gaya tekan 170, 220, 270 kg/cm2. 

4. Sifat mekanik dari material bio-komposit resin epoxy / serat kenaf yang akan 

dikarakterisasi meliputi kekuatan lentur, ketangguhan impak, dan uji kekerasan 

untuk melihat kekerasan permukaan material. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan karakteristik mekanik dari 

material bio-komposit resin epoxy / serat kenaf dengan orientasi serat horizontal 

(sebagai pengisi utama) dan acak (sebagai pengisi kedua) menggunakan metode 

compression molding. Penelitian ini akan melibatkan pengujian terhadap kekuatan 

lentur, ketangguhan impak, dan uji kekerasan untuk melihat kekerasan permukaan 

material. 

 

 



6 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAGIAN I PENDAHULUAN 

Dalam bagian pendahuluan ini, penulis berusaha untuk menjelaskan tentang 

latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAGIAN II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini terdapat landasan teori-teori dari beberapa literatur yang 

mendukung pembahasan tentang studi dari penelitian. 

BAGIAN III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini berisi tentang metode pengujian, peralatan dan bahan, serta 

perlengkapan yang digunakan, beserta prosedur kerja dari pengujian yang 

dilakukan. 

BAGIAN IV HASIL DAN ANALISIS 

Pada bagian ini terdapat parameter pengujian, data hasil pengujian, analisis 

hasil pengujian, dan pembahasan. 

BAGIAN V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini terdapat kesimpulan mengenai pengujian maupun penelitian 

yang dilakukan, beserta saran-saran yang dapat digunakan sebagai perbaikan 

untuk pengujian maupun penelitian yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 


